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METEOLOGI PENELITIAN
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Q
eléPenelitian
=
“Objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitia (Kamus Bahasa
A
A
Ifdonesia; 1989:622). Menurut (Anto Dayan 1986: 21), obyek penelitian, adalah pokok

Risuj

pérsoalan yang hendak diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Adapun

k penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah perusahaan

o
SIU% n

manufaktur dan perusahaan penghasil bahan baku yang terdaftar pada Bursa Efek
=2

Inglonesia (BEI) pada periode 2017-2019. Data yang diperoleh berjumlah 37

-

3
perusahaan tiap tahunnya. Data yang digunakan penelitian diperoleh dari Indonesia

e

Cgpital Market Directory (ICMD) dan www.idx.co.id
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http://www.idx.co.id/
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< B. Desain Penelitian

‘[ Menurut Donald R.Cooper dan Pamela S. Schindler (2017:148-152), terdapat

pgndekatan yang digunakan pada desain penelitian yang meliputi:
15 Tingkat Perumusan Masalah
; Berdasarkan tingkat perumusan masalah,penelitian ini termasuk sebagai studi
‘ formal hal ini dikarenakan peneltian ini dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan

S dengan hipotesis-hipotesis yang pada akhirnya bertujuan untuk menguji hipotesis

)

LNJI

= tersebut dan menjawab semua pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di batasan

19

=.masalah.
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2.‘;; Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan kategori dari studi pengamatan (monitoring) , karena

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

g peneliti tidak meneliti secara langsung terhadap perusahaan ,tetapi data diperoleh
g melalui pengamatan terhadap laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan
manufakur dan perusahaan penghasil bahan baku pada periode 2017-2019.
3 Pengendaliaan penulis terhadap variable.
Penelitian ini digolongkan dalam penelitian ex post facto karena variable yang
?, diteliti dan data perusahaan yang sudah tesedia, sehinggah peneliti tidak memiliki

- kontrol atas variable yang dipakai dalam penelitian dan peneliti hanya menganalisi

@' data berdasarkan peristiwa yang telah terjadi.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

4., Tujuan penelitian
Penelitian ini tergolong dalam penelitian klausal dimana penelitian ini untuk
menemukan hubungan antar variable yang terdapat dalam penelitian ini ,yaitu

» bagaimana varibel independen berpengaruh pada variable denpenden.
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5. Dimensi waktu

@Denelitian ini merupakan dimensi waktu time series dan cross-scetional , karena

u
> data yang dikumpulkan dari beberapa perusahaan dan berdasarkan periode waktu 3
(o)
T
& tahun (2017-2019) dan pada satu waktu tertentu yaitu 37 data yang diperoleh setiap
3
= tahunnya dengan memperoleh laporan keuangan dan laporan tahunan yang
=)
Z terdaftar di BEI.
(9]
g Ruang Lingkup Topik
= Penelitian ini termasuk studi statistik karena penelitian mengunakan uji statistik
=)
= untuk mengetahui Kkarakteristik populasi dalam menarik kesimpulan dari
(o
% karakteristik sampel.
=2
7§ Lingkungan Penelitian
Q
7 Penelitian ini tergolong penelitian lapangan karena data melibatkan laporan
A
;_-keuangan dan laporan tahunan perusahaan manufaktur dan perusahaan penghasil
2
% bahan baku sebagai objek penelitian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
9]
< (BEI.
S
7]
s
(a §
[ =
(o 4
%
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. Variable Penelitian

@1. Variabel denpenden
u

% Variabel dependen dalam penelitian tersebut adalah Kinerja keuangan. Kinerja

keuangan perusahaan akan diukur mengunakan rasio profitabilitas yaitu rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan mencapai laba yang diharapkan. perhitungan
rasio yang digunakan yaitu Return On Equity (ROE) yang membandingkan laba

bersih dengan ekuitas. Rumus ROE:

ROE = profit a)fter taxx 100%
Equity

2. Variable Independen
Penelitian tersebut terdiri atas 4 variable indenpen yaitu: Kepemilikan
- Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komisaris Indenpenden, Komite Audit.

a. kepemilikan manajerial

kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh

(319 ueny Y1my exizewaou| uep siusig IN3Isul) DY 191 1w ead

manajemen perusahaan, pemberian kesempatan manajer untuk terlibat dalam
kepemilikan saham bertujuan untuk menyetarakan kepentingan manajer
dengan kepentingan pemegang saham. Kepemilikan manajerial diukur dengan
persentase kepemilikan saham yang dimiliki dewan direksi dan dewan
komisaris dibagi dengan jumlah saham yang beredar. Rumus menghitung

kepemilikan manajerial.

_zsm
KSM = Y58 X 100%

Keterangan :
KSM : Kepemilikan saham manajerial
> .SM : Total saham yang dimiliki oleh manajemen

> SB : Jumlah saham yang perusahaan yang dikelola

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
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b. Kepemilikian Institusional
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Kepemilikan instusional merupakan stuktur kepemilikan yang memiliki peran
dalam memonitoring manajemen, kepemilikan institusional merupakan pihak
yang memberikan kontrol terhadap manajemen dalam kebijakan keuangan
perusahaan. Kepemilikan instusional merupakan kepemilikan saham
perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan
asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan institusi lain.
Kepemilikan Institusional dapat diukur dengan persentase jumlah saham yang

dimiliki pihak-pihak institusional. Rumus kepemilikan institusional:

_sst
KSI =558 x100%

Keterangan:
KSI : Kepemilikan saham institusional
> SI : Jumlah saham yang dimiliki institusional

> SB : Jumlah modal saham perusahaan yang beredar.
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C.
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Dewan Komisari Independen

Dalam pedoman umum Good Corporate Governance (2006:13) pengertian
komisaris independen sebagai berikut :

“anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan direksi, anggota dewan
komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan
bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk
bertindak independen atau bertindak semata-mata untuk kepentingan
perseroan”. Komisaris Indenpenden sebagai puncak dari sistem pengelolaan
internal perusahaan yang memiliki peranan penting yaitu bertugas mengawasi
dan memberi nasihat kepada direktur perseroan terbatas (PT), terutama dalam
pelaksanaan Good Corporate Governace. Proporsi komisaris independen diukur
dengan persentase jumlah komisaris independen dibagi dengan total jumlah

anggota dewan komisaris. Rumus Dewan Komisaris Independen.

N = ZKOMIN

KOMI SADK

X 100%

Kerterangan :
KOMIN = Dewan Komisaris Independen
> KOMIN = Jumlah Dewan Komisaris Independen

> ADK = Jumlah Anggota Dewan Komisaris
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Tekn

d. Komite Audit

Komite Audit adalah suatu badan atau komite yang dibentuk oleh jajaran Dewan
Komisaris dengan tujuan untuk membantu melakukan pengecekkan,
pemeriksaan, dan penelitian yang dianggap penting terhadap pelaksanaan tugas
dan fungsi jajaran direksi dalam pengelolaan perusahaan tercatat. Komite audit
diukur dengan menghitung jumlah anggota komite audit dari setiap perusahaan
yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Rumus menghitung
Komite Audit

KA = Jumlah Komite Audit

3 @Iew.Ioju| uep siusig In3Isul) DX 1811w eadd deH ()

¢ Pengumpulan Data

tode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu,penulis

9 gD o

menggunakan metode dokumentasi yang diperoleh dari studi kepustakaan dan diambil
dari berbagai literatur, seperti buku, internet, jurnal, artikel, dan lain sebagainya yang
tarhubungan dengan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Data tersebut
[y

h::rupa data sekunder yang diambil dari laporan tahunan dan laporan keuangan

@'usahaan manufaktur dan perusahaan penghasil bahan baku dari periode 2017-2019

yang akan diunduh melalui website www.idx.co.id
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E. Teknik Pengambilan Sampel

@m penelitian populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur dan
u

pétusahaan penghasil bahan baku tahun 2017 sampai dengan 2019 yang terdaftar di

©
Biirsa Effek Indonesia (BEI). Pengambilan sampel merupakan nonprobality dengan
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3
metode purposive sampling.
o)
Kiiteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
(9]
13 Perusahaan yang laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah.

-+

-+

= Perusahaan yang terdapat data untuk semua variable penelitian.

sid

32. Perusahaan yang mendaftarkan laporan keuangan periode 2017-2019.

> O
va
=3
32C =
=) Q
2 3 3
25 5 Tabel 3. 1
35E ¢
o g 3 Proses Pemilihan Sampel
59 A Keterangan Total
e ~
; § Ropulasi (perusahaan manufaktur dan perusahaan penghasil
0~ =)
55 o
=2 | bahan baku periode 2017-2019) 252
5 § Perusahaan yang laporan keuangan tidak mengunakan mata
52 =
- 2 aang rupiah (42)
2g |
5 % |Perusahaan yang tidak memiliki data untuk semua variable (164)
52 -~
; 5 aerusahaan yang tidak mendaftarkan laporan keuangan tahun
38 |3
o 2017-2019 9)
e
“Perushaan data lengkap tahun 2017-2019 dan dapat dijadikan
S
Sampel 37
q
éeriode penelitian (2017-2019) 3
=
ﬁotal sampel yang diteliti 111
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7 E. Teknik Analisis Data

‘mDalam penelitian ini metode analisis data yang akan digunakan dalah analisis

de;kriptif dan analisis regresi linear berganda. Pengelolaan dan penganalisis data akan

dibantu menggunakan program SPSS (Statistical Product and Sevice Solution) 25.

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,““

1. Analisis Deskriptif

Statistika deskriptif membahas informasi mengenai data yang diperoleh dalam
suatu penelitian, antara lain informasi mengenai nilai rata-rata,maksimum,
minimum,standar deviasi,varian,sum,range,kurtois,dan skewness dari variable-
variabel yang diteliti (Ghozali 2018). Dalam penelitin ini statistik deskriptif
digunakan untuk menampilkan berbagai ukuran statistik
(minimum,maximum,mean,dan standar deviasi). Dari setiap variable yang
diteliti.

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regersi linier berganda dilakukan untuk mengetahui arah hubungan
positif atau negatif antara dua atau lebih variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan antara
dua variabel atau lebih, juga menunjukkan hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen (Ghozali, 2018, 95).Variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kinerja keuangan perusahaan yang diukur
dengan menggunakan ROE.

Dalam penelitian ini, model regresi yang digunakan adalah:

ROE = o+ B1KSM + B2KSI + B3KOMIN +B4KA
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Keterangan :

ROE = Return on Equity

o = konstanta

B = pendugaan untuk koefisien model regresi
KSM = Kepemilikan Saham Manajerial

KSI = Kepemilikan Saham Institusional
KOMIN = Dewan Komisaris Indenpenden

KA = Komite Audit

w

Uji asumsi klasik :

a. Uji Normalitas

Uji normallitas menurut Ghozali (2018:154), bertujuan untuk menguji
dengan model regresi,variable pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Model regresi yang baik adalah residual yang mmpunyai distribusi
normal. Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Sminov.
Kriteria untuk menentukan apakah data residual berdistribusi normal adalah
sebagai berikut :

(2). Jika probabilitas < 0.05 berarti data residual berdistribusi tidak normal.

(2). Jika probabilitas > 0.05 berarti data residual berdistribusi normal.

10
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b.

o

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas menurut Ghozali (2018:103), bertujuan untuk menguji

apakah model regresi ditemukan adaya korelasi antar variable bebas

(independen). Suatu model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

korelasi antara variable indenpenden. Untuk menguji  adanya

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerence atau VIF (Variance

Inflation Factor).

Kriteria untuk menentukan bebas multikolinearitas adalah

nilai tolerence > 0,10 atau VIF<10:

(1) Jika nilai tolerance > 0.10 atau VIF < 10, maka tidak terdapat
multikolinearitas.
(2) Jika nilai tolerance < 0.10 atau VIF > 10, maka terdapat

multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas menurut Ghozali (2018:134) uji heteroskedastisitas

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan

varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika terdapat model

varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain maka disebut

dengan homoskedatisitas, perbedaan  jika model varian dari satu

pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut dengan

heteroskedatisitas.

Kriteria untuk mengetahui heteroskedatisitas yaitu :

(1) Jika probabilitas > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

(2) Jika probabilitas < 0.05 maka terjadi heteroskedastisitas.

11
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d. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018:111) Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah
dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Model regeresi
yang baik adala model regersesi yang tidak terdapat autokorelasi. Uji
Durbin —Waston digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi atau
tidak dengan menghitung batas atas (du) dan batas bawah (dl) kemudian
mencocokan dengan analisis Durbin Watson.

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat pada tabel

dibawah ini (Ghozali, 2018, 112).

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Tabel 3. 2

Tabel Durbin Watson (D-W)

Hipotesis nol Keputusan Jika

19 UBIY 1M BXIIBWLIOLU| UBP SlUSIg INIASUL) DX 1911w e1d1d YeH ()

Tl%fak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl

Tidak ada autokorelasi positif No decision dl<d<du

=
Tgi.ak ada autokorelasi positif Tolak 4-dl<d<4

(a §
Trqedak ada autokorelasi positif No decison
S

4-du<d<4-dl

TI@Jak ada autokorelasi positif atau Tolak du<d<4<du
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4. Uji kebeartian model (Uji F)

Uji-F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang

dimasukkan dalam model secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel

dependennya (Ghozali, 2018, 98).

Berikut adalah kriteria pengambilan keputusan jika menguji hipotesis dengan

statistik uji f :

1. Jika nilai sig < a (0,05) maka model regresi signifikan, artinya semua
variable independen secara simultan berpengaruh terhadap variable

dependen.

N

Jika nilai sig > a (0,05) maka model regresi tidak signifikan, artinya semua
variable independent secara simultan tidak berpengaruh terhadap variable

indenpenden.
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5. Uji koefisien regresi (Uji t)

Uji t menurut Ghozali (2018:97), digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel
dependen.

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :

Ho: Bi=0

Ha: Bi>0

Berikut kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

(1) Jika nilai sig one tailed < 0,05 maka dapat dikatakan tolak Ho, artinya
terdapat cukup bukti variable indenpenden bepengaruh terhadap variable
dependen.

(2) Jika nilai sig one tailed > 0.05 maka dapat dikatakan tidak tolak Ho,
artinya tidak cukup bukti variable indenpenden berpengaruh terhadap

variable dependen.

6. Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (2018:95), koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.

Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel independen terbatas untuk
menjelaskan variabel dependen sedangkan nilai R? yang mendekati satu berarti
variabel independen mampu memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
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